BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat diambil
kesimpulan diantaranya sebagai berikut :

1. Nilai-nilai pendidikan Islam adalah sifat-sifat atau hal-hal yang melekat pada

pendidikan Islam yang digunakan sebagai dasar manusia untuk mencapai
tujuan hidup manusia yaitu mengabdi pada Allah Swt. Nilai-nilai tersebut
perlu ditanamkan pada anak sejak kecil, karena pada waktu itu adalah masa
yang tepat untuk menanamkan kebiasaan yang baik padanya.
Di dalam nilai pendidikan Islam terdapat tiga komponen yang mendasari.
Tiga komponen itu diantaranya, nilai pendidikan agidah, nilai pendidikan
syariah, dan nilai pendidikan akhlak. Nilai pendidikan Islam bersumber pada
ajaran Islam, terutama al-qur’an dan hadits.

2. Dalam film Serdadu Kumbang, nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung
yaitu, meyakini Allah maha kuasa, tagwa, makna kejujuran dan
mempertahakannya dengan nama Allah, mensyukuri takdir Allah, syirik,
pentingnya melaksanakan sholat, patuh/berbakti pada orang tua, gotong

royong, suka menolong, berbohong.
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Nilai pendidikan agidah yang ditunjukkan dalam film Serdadu Kumbang
diantaranya yaitu, meyakini bahwa Allah maha kuasa, tagwa dan memaknai
kejujuran dengan mempertahankannya dengan nama Allah. Nilai pendidikan
Syariah dalm film Serdadu Kumbang yaitu pentingnya melaksanakan sholat,
karena sholat merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Nilai pendidikan
akhlak yang ditunjukkan dalam film Serdadu Kumbang diantaranya, berbakti
pada orang tua, gotong royong, tolong menolong dan akhlak madzmumah

berbohong.

B. Saran

1.

Bagi insan film, hendaknya mengutamakan nilai pendidikan, khususnya
yang berkaitan dengan nilai pedidikan Islam dan ide cerita dalam membuat
karya film. Karena berkaca dari zaman sekarang, tontonan sudah mengalami
penurunan kualitas pendidikannya. Bagi penikmat film supaya lebih teliti
dalam memahami makna film yang ditayangkan sehingga dapat memahami
sisi positif dari film tersebut.

Bagi para akademisi yang memiliki kerangka berfikir yang kritis seyogyanya
memberikan perangkat analisis yang baru dalam hal memahami makna atau
pesan media massa, khususnya film.

Dalam pembahasan karya ini dari bab per bab membicarakan tentang pesan
dakwah dan relevnsinya pada film Serdadu Kumbang maka penulis berharap
adanya penelitian tentang masalah serupa sebagai bahan pembanding agar

objektivitas karya ini dapat dipertanggungjawabkan.



